4
12

BAB I

PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang Masalah

Teknologi komputer sekarang ini berkembang dengan sangat pesat, terlebih lagi di era globalisasi seperti sekarang ini. Pengolahan data yang dikelola dengan memanfaatkan teknologi komputer merupakan salah satu pemanfaatan dari teknologi komputer, terlebih lagi setelah adanya INTERNET. Melalui media ini kita dapat mengakses segala informasi yang kita perlukan tanpa harus dibatasi oleh dimensi ruang dan waktu. Fasilitas yang dimiliki oleh teknologi INTERNET sangat berpengaruh terhadap perilaku dalam organisasi dan manajemen. Diantaranya tidak terbatasnya arus informasi oleh demografi suatu negara, waktu akses yang relatif makin meningkat, informasi yang ditawarkan sangat beragam dari informasi teknologi hingga informasi kebutuhan rumah tangga. 

Dengan adanya teknologi INTERNET ini, maka kita dapat mengembangkan suatu sistem informasi yang digunakan untuk berbagai  keperluan diantaranya untuk pengolahan data rumah tangga. Hal tersebut yang menjadikan pertimbangan dalam penulisan skripsi ini dimana mengangkat topik “Sistem Informasi Pengolahan Data Rumah Tangga ”. Sistem ini dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 4.04pl1 sebagai web programming , xitami sebagai local server dan MySQL 32.23.52 sebagai web database server.

1.2      Perumusan Masalah

Pengembangan aplikasi ini dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai data-data keluarga yang meliputi biodata seluruh anggota keluarga tersebut, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh setiap anggota keluarga dalam satu hari, aktivitas yang berhubungan dengan penggunaan dana keluarga yang dilakukan oleh setiap anggota keluarga, transaksi aktivitas yang dilakukan setiap anggota keluarga yang nantinya juga akan mempengaruhi saldo anggaran keuangan keluarga, keadaan dan kondisi keluarga, rancana agenda keluarga yang belum direalisasikan yang sekaligus juga berfungsi sebagai pemberitahuan terhadap seluruh anggota keluarga tersebut, dan masih banyak lagi kegunaan yang lainnya. 

Hasil dari pengolahan data ini juga bisa dipergunakan  jika sewaktu-waktu ada pendataan penduduk dari pejabat  yang berwenang misalnya untuk keperluan sensus penduduk, pendataan pemilihan umum dan lain-lain akan memudahkan tugas kepala keluarga. Pada saat petugas datang kerumahnya seorang kepala rumah tangga hanya perlu memperlihatkan data anggota keluarganya yang telah tersimpan dalam memori komputer keluarga tersebut tanpa perlu menunjukkan identitas dari setiap anggota keluargnya karena semua data yang ada dalam identitas (Kartu Tanda Penduduk atau Surat Ijin Mengemudi) telah ada sesuai dengan aslinya di komputer keluarga. Hal ini jug akan memudahkan seorang petugas dalam melakukan pendataan, sehingga pendataan penduduk tersebut bisa dilakukan dengan  cepat, mudah dan praktis . 

Selain hal tersebut diatas sistem informasi ini juga akan memudahkan tugas orang tua dalam melakukan pengawasan. Dengan sistem ini orang tua akan mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh anak-anaknya dan berbagai  pengeluaran yang dilakukan. Oleh karena itu timbul gagasan untuk membuat sistem informasi mengenai rumah tangga ini.

1.3
Batasan Masalah
 

Ruang lingkup pengembangan “Sistem Informasi Pengolahan Data Rumah Tangga ” sangatlah luas. Oleh karena itu pembuatan aplikasi sistem hanya dibatasi pada penginformasian data rumah tangga, pemasukan data anggota keluarga baru, pemasukan data status anggota keluarga, pemasukan data aktivitas tiap anggota, pemasukan data kegiatan anggota setiap hari,  pemasukan transaksi aktivitas anggota, pemasukan data  pemasukan dan pengeluaran yang terjadi dalam satu keluarga.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah  penyusunan skripsi  ini  digunakan   metode dalam usaha pengumpulan data demi untuk kelancaran pembentukan suatu sistem, metode – metode yang digunakan tersebut yaitu :

a. Studi pustaka

Metode ini dilakukan  dengan mengutip dan mempelajari berbagai literatur dan  buku-buku yang berkaitan  dengan  materi yang dibahas  baik yang didapat dari perpustakaan maupun ditempat lain.

b. Pengamatan langsung

    Metode   ini   dilakukan   dengan mengamati berbagai kejadian    

   yang   terjadi dalam lingkungan keluarga penulis sendiri.

c. Wawancara

Pengumpulan data dengan  metode ini dilakukan dengan mengadakan tanya jawab  secara langsung kepada anggota keluarga penulis sendiri sesuai dengan data yang diperlukan.

1.5
Sistematika Penulisan Skripsi

Agar penulisan skripsi ini memenuhi persyaratan sebagai suatu karya ilmiah, maka perlu diuraikan sistematikanya penulisannya. Adapaun sistematika yang digunakan  sebagai acuan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :

            BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dibahas tentang latar  belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II         LANDASAN TEORI




         Pada  bab ini  akan  dibahas  mengenai   konsep  dasar  sistem
informasi, langkah – langkah perancangan sistem informasi,                    sekilas tentang INTERNET dan perkembangan teknologinya. 

BAB III    
ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM

Pada bab ini akan dibahas mengenai   bahan-bahan penelitian, alat – alat penelitian, metode pengumpulan data diagram arus data dan rancangan sistem informasi.

BAB IV     
IMPLEMENTASI  DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas penerapan dan pembahasan program.

BAB V      
PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran - saran.

BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1      Tinjauan Umum

Setiap keluarga yang biasanya terdiri dari ayah, ibu dan anak serta mungkin anggota keluarga yang lain pastilah memiliki berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.


Sistem informasi ini bertujuan untuk mengkomputerisasikan kondisi dan keadaan sebuah keluarga dengan berbagai permasalahannya. Untuk pengembangannya  dan sebagai gambaran sistem informasi ini semacam penggabungan beberapa personal home page dari setiap anggota keluarga dalam sebuah rumah tangga menjadi sebuah home page tentang keluarga yang bisa di update setiap hari dan setiap anggota dalam keluarga itu harus menanbahkan setiap kejadian yang dialami pada hari itu kedalam catatan pribadinya di komputer dengan tujuan agar setiap angota keluarga lain terutama kepala keluarga mengetahui apa yang terjadi dengan anggota keluarganya selama hari itu karena mungkin seorang kepala keluarga tidak punya banyak waktu untuk bertemu dengan anak-anaknya dan anggota keluarga yang lain karena tuntutan pekerjaan sehingga dengan adanya sistem informasi ini seorang kepala keluarga tetap bisa mengetahui setiap kejadian yang terjadi pada anggota keluarganya tanpa perlu waktu yang lama untuk bertanya karena dia tinggal mengecek semuanya dari komputer keluarga itu ataupun dari home pagenya. 


Sistem informasi akan mempermudah seorang kepala keluarga dalam melakukan pengawasan terhadap anggota keluarganya sekalipun dia berada di luar kota.Selain itu juga akan membiasakan seorang anggota keluarga untuk lebih terbuka kepada keluarganya.

2.2      Sistem basis data


Basis data (database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci tiap file dalam suatu lingkup tertentu. Atau basis data adalah kumpulan informasi yang diorganisasikan dalam urutan tertentu secara logika dan saling berhubungan.


Data adalah sekumpulan fakta-fakta yang akan diolah menjadi informasi. Data ini akan dikumpulkan pada suatu media penyimpanan dalam bentuk basis data.

Dalam suatu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field-field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record. 

2.2.1   Definisi dalam basis data
a. Basis Data (database)
Adalah kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan lainnya.

b. File

Adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen dan atribut sama namun berbeda-beda datanya.

c. Entity

Adalah orang, tempat, kejadian yang informasinya direkam.

d. Record

Adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Satu record mewakili satu data atau informasi. 

2.2.2   Kegunaan Basis Data

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu :

a. Redudansi dan Inkonsistensi Data

Yaitu penyimpanan data yang sama berulang-ulang di beberapa file dan hal ini pada akhirnya akan menyebabkan inkonsistensi data.

b. Kesulitan Dalam Mengakses  Data

Yaitu suatu kesulitan akhibat terbatasnya program misalkan jika kita menginginkan suatu data dengan spesifikasi tertentu yang tidak tersedia pada program maka hal ini dapat diatasi dengan suatu sistem manajeman basis data atau database managemant sistems (DBMS) yang mampu untuk mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan.

c. Isolasi Data Untuk  Standarisasi

Jika suatu data dibuat dalam format yang hanya bisa diakses dalam suatu bahasa pemrograman tertentu maka program akan mengalami kesulitan pengembangan jika diperlukan.

d. Lebih dari Satu Pengguna (Multiple User)
Satu data harus mampu untuk diakses oleh lebih dari satu pemakai.

e. Masalah Keamanan

Yaitu masalah pengaksesan data dan manipulasi data dari pemakai yang berhak dan yang tidak berhak.

f. Masalah Kesatuan (Integritas)
Adalah hubungan suatu file-file yang berkaitan satu dengan yang lainnya.

g. Masalah Kebebasan Data  (Data Independent)

Yaitu masalah kebebasan data dari sistem menajeman basis data dtau database managemant sistems (DBMS) yang lain. 

2.2.3   Diagram Entity Relationship

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat diketegorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang berfungsi sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

a. satu lawan satu (one to one)
Relasi satu lawan satu (one to one) bila terjadi rekaman dengan kunci tertentu pada suatu tabel mempunyai satu relasi pada tabel yang lain.

b. satu lawan banyak (one to many)
Relasi satu lawan banyak (one to many) terjadi bila rekaman dengan kunci tertentu pada suatu tabel mempunyai banyak relasi rekaman pada tabel lain.

c. banyak lawan banyak (many to many)
Relasi banyak lawan banyak (many to many) terjadi bila kedua tabel saling mempunyai banyak relasi rekaman pada tabel yang lain. 

2.2.4    Diagram Alir Sistem


Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh program maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan bagan atau diagram alir sistem.


Diagram alir seringkali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program. Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan :

a. Pengumpulan data

b. Pemasukan data 

c. Pengambilan keputusan terhadap data 

d. Penyajian hasil pemrosesan data. 

2.2.5   Sistem Informasi
Sistem dapat didefinisikan sebagai adanya interaksi antara suatu obyek dengan lingkungan luarnya. Dengan kata lain sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk mencapai suatu sasaran tertentu
.

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya atau informasi adalah data yang telah siap dipakai. Informasi terdiri dari kumpulan data atau sumber dari informasi adalah data. Sedangkan data sendiri adalah catatan dari suatu kejadian.


Informasi merupakan kumpulan data yang diproses atau diolah untuk dipergunakan sebagai dasar dalam mengambil suatu keputusan baik oleh pemimpin maupun yang memerlukan informasi tersebut.


Sistem informasi adalah suatu sistem yang bertugas untuk mengadakan pencatatan dari suatu kejadian yang nyata sehingga menjadi suatu informasi yang berguna dan siap dipakai. Termasuk didalamnya adalah cara penyajiannya kepada pengguna informasi tersebut.

Menurut K.Roscoe dan Robert A.Leith

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dari suatu organisasi dan menyediakan laporan-laporan yang diperlukan 

Menurut Jhon Bunch dan Gary Grunditsk desain sistem informasi dapat didefinisikan sebagai gambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

2.3      Teknologi Jaringan INTERNET


Perkembangan dunia teknologi dewasa ini berkembang dengan pesat dan sangat cepat. Salah satu media untuk menyampaikan berbagai perkembangan di dunia teknologi saat ini adalah melalui INTERNET atau Interconnecting Network. 

2.3.1   Sejarah INTERNET


Perkembangan INTERNET atau Interconnecting Network 10 tahun terakhir ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini dikarenakan INTERNET mampu menutupi kelemahan-kelemahan media informasi lain yang sudah ada. Untuk pengembangannya INTERNET dapat dimanfaatkan oleh Sistem Informasi ini misalnya untuk melakukan pengiriman data melalui fasilitas  E-mail  dan masih banyak yang lainnya, karena INTERNET sendiri merupakan jaringan komputer yang sangat besar yang terdiri dari jaringan-jaringan kecil yang saling terhubung satu dengan yang lainnya diseluruh dunia.


Cikal bakal INTERNET bermula pada tahun 1960 dimana terjadi persaingan antara dua negara adikuasa yaitu Uni Soviet dan Amerika Serikat di bidang teknologi informasi. Amerika Serikat dalam upayanya mengungguli pesaingnya berkeinginan untuk membuat suatu jaringan komputer militer yang tidak dapat disabotase oleh musuh mereka apabila terjadi perang nuklir maupun bahaya lainnya. Jaringan ini yang kemudian disebut ARPAnet. ARPA singkatan dari Advance Research Project Agency atau Departement of Defense (DOD) yang menangani dan mengembangkan teknologi tersebut sedangkan net sendiri memiliki arti jaringan.


Dalam perkembangannya pada tahun 1970 ARPAnet dikembangkan dan diperluas ke lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga-lembaga swasta yang menangani riset pemerintah Amerika Serikat. Pada tahap pertama ini ARPAnet terhubung dengan Universitas California di Los Angles (UCLA). Selanjutnya terhubung dengan Stanford Research Institute (SRI), Universitas  UTAH dan Universitas California di Santa Barbara (UCSB). Awal jaringan tersebut menggunakan 516 mini komputer dengan RAM 12 Kilo Byte. Barawal dari sinilah jaringan berkembang dengan pesatnya dari tahun ke tahun.


Untuk menunjang kemampuan dari INTERNET ini didalamnya terdapat beberapa aplikasi pendukung diantaranya :

1. WWW (World Wide Web), 

Layanan untuk situs-situs web di dunia, layanan ini disediakan oleh protokol HTTP (HyperText Transfer Protocol).

2. Surat elektronik atau E-mail (Electronic mail), 

Surat elektronik  atau lebih dikenal dengan E-mail merupakan layanan yang disediakan dalam INTERNET yang memberikan kemudahan bagi surfer (sebutan bagi pemakai yang melakukan penelusuran di INTERNET) untuk berkomunikasi melalui surat elektronik dimana didalam E-mail surfer akan memiliki mail box untuk menyimpan surat-surat yang diterima dari orang lain. Layanan ini ditangani oleh SMTP (Simple Mail Transfer Protocol).

3. IRC (Internet Relay Chat)

Yaitu layanan untuk melakukan chatting melalui INTERNET.

4. FTP (File Transfer Protokol), 

File Transfer Prrotokol (FTP) merupakan layanan yang diberikan untuk memudahkan agar bisa berkomunikasi dengan saling mengirim file dari satu komputer ke komputer lainnya. Selain itu surfer bisa mengcopy file tertentu dari INTERNET dan disimpan ke dalam data pribadi. 

5. TELNET (Remote Login)

Remote login merupakan sebuah layanan yang diberikan untuk memudahkan user agar dapat menggunakan komputer yang terhubung dalam jaringan INTERNET ditempat manapun dengan menggunakan password dan user ID yang dimiliki. Dengan fasilitas ini seorang surfer bisa menggunakan haknya dalam INTERNET dengan tanpa dibatasi ruang dan waktu sehingga kapanpun dan dimanapun berada ia dapat menggunakan layanan yang dimiliki.

6. USENET

Layanan berupa pengiriman e-mail ke suatu grup diskusi yang memiliki topik diskusi tertentu.

2.3.2    PROTOKOL TCP/IP

Protokol adalah kumpulan peraturan yang menegaskan bagaimana seharusnya komunikasi terjadi. Protokol TCP/IP sendiri secara garis besar adalah kumpulan peraturan yang mengatur komunikasi pada internet yang sudah terformula oleh DOD (Departemen Of Defense), Departemen Pertahanan A.S. sebagai pencetus pertama INTERNET Protokol TCP/IP sendiri sebenarnya terdiri dari beberapa protokol yang saling berkaitan oleh karena itu protokol TCP/IP sering disebut sebagai Suite Protokol. 

Koneksi INTERNET menggunakan TCP/IP memiliki beberapa keunggulan diantaranya karena merupakan satu set protokol terbuka, telah diimplementasikan di semua platform dengan semua jenis sistem operasi dengan hasil memuaskan dan karena perusahaan software jaringan besar  seperti Microsoft, IBM, Apple,  Novell,  DEC mendukung penggunaan  TCP/IP.

2.4       Mengenal World Wide Web (WWW)
World Wide Web yang biasa disebut orang Web dipelopori oleh tim Barners Lee dari CERN. WWW menjadikan INTERNET suatu sistem berbasiskan Graphical User Interface (GUI) yang tidak kalah menarik dengan aplikasi-aplikasi perangkat lunak lainnya. WWW merupakan suatu kumpulan Informasi pada beberapa Server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan INTERNET. WWW adalah sebuah jaringan terdistribusi, hal itu berarti tidak ada komputer pusat untuk WWW, setiap Server di web dapat diakses secara langsung oleh client. Jika sebuah server di web tidak berfungsi tidak akan mempengaruhi unjuk kerja server yang lain. Kebanyakan dokumen pada WWW ditulis dalam Hyper Text Mark Up   Language (HTML).

Cara kerja web mencakup dua hal penting yaitu software web browser dan software web server. Web Browser bertindak sebagai client yang memungkinkan untuk menginterpretasikan dan melihat informasi pada web. Web server yang bertindak sebagai server yang memungkinkan untuk menerima informasi yang diminta oleh browser. Hampir semua informasi di WWW dapat diakses secara langsung. Hal ini disebabkan karena setiap dokumen, file,  dan gambar mempunyai alamat tertentu. Alamat ini disebut Uniform Resource Locations (URL). 

2.5       Mengenal HyperText Markup Language (HTML)

Dikatakan markup language karena HTML berfungsi untuk ‘memperindah’  file teks biasa untuk ditampilkan pada program web browser. Hal ini dilakukan dengan menambahkan tag-tag atau perintah khusus pada file teks biasa tersebut

HTTP (HyperText Transfer Protocol) merupakan protokol yang digunakan untuk mentrasfer data antara web server ke web browser. Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau berformat HTML (HyperText Markup Language)..

Setiap dokumen atau halaman HTML memiliki struktur atau susunan file sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>

<TITLE> judul  pada title bar web browser </TITLE>

</HEAD>

<BODY>

text, form, gambar, atau apapun yang ingin anda tampilkan pada dokumen  pada bagian ini.

</BODY>

<HTML>

 2.6 
Mengenal Personal Home Page (PHP)
Versi pertama Personal Home Page (PHP)  dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995, yaitu berupa kumpulan script Perl untuk homepage pribadinya, script Perl ditulis menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML, koneksi dengan mini SQL (mSQL). Saat ini telah banyak web yang dibangun menggunakan PHP, mengingat kelebihan-kelebihannya, antara lain:

1.  Life Cycle yang singkat sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan tehnologi INTERNET.

2. Cross platform, PHP yaitu PHP dapat dipakai hampir di semua web server yang ada seperti Apache, Xitami, AOLServer, fhttpd, phttpd, Microsoft IIS,  dan lain-lain. Juga dapat dijalankan dalam berbagai sistem operasi antara lain Windows, Linux, Unix, FreeBSD, Solaris, dan lain-lain.

3.
PHP support terhadap banyak paket-paket database seperti  postgreSQL, mSQL, ODBC, MySQL, Oracle, Microsoft SQL Service, dan lain-lain.

Kemampuan PHP yang paling diandalkan adalah dukungannya pada banyak database sehingga  membuat halaman web dengan data dari database menjadi lebih mudah dilakukan. PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain yang menggunakan protokol seperti IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lainnya.

PHP merupakan embedded script, artinya script yang di tuliskan sederhana dan singkat, script PHP disisipkan diantara tag-tag HTML, script PHP digunakan apabila isi dari suatu dokumen HTML diinginkan dari hasil eksekusi dari suatu script PHP. Atau dapat dikatakan dengan mudah PHP didalam HTML.Contoh program embedded script:

<html>

<head>

<title>contoh</title>

</head>

<body>

<?php

    echo ”HALO, saya script PHP”;

?>

</body>

</html>

PHP juga non embedded script, artinya script PHP digunakan untuk murni program PHP, tag HTML yang dihasilkan merupakan bagian script PHP, atau dapat dikatakan dengan mudah HTML dalam PHP. Contoh non embedded script:

<?php

echo “HALO , saya script PHP”;

?>

PHP dapat diperoleh gratis dengan download dari situs resmi PHP yaitu http://www.php.net/downloads.php
PHP (HyperText PreProcessor) adalah sebuah bahasa scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server dan digunakan untuk membuat halaman-halaman web yang dinamis, misalnya Active Server Pages (ASP) atau Java Server Pages (JSP).

2.7  
Mengenal MySQL

SQL merupakan singkatan dari Structured Query Language. MySQL adalah sebuah contoh dari Database Management Sistem (DBMS).  Untuk mengakses dan mengolah data yang tersimpan dalam sebuah basis data komputer diperlukan DBMS, salah satunya adalah MySQL.



Relational Database Management Sistem adalah sebuah sistem yang menghubungkan DBMS sehingga data menjadi fleksibel untuk dimodifikasi dengan mudah, yang memungkinkan memodifikasi data dan struktur database adalah SQL (Structured Query Language). SQL pertama kali dikembangkan di laboratorium IBM pada akhir 1970-an. SQL adalah bahasa non prosedural yang dapat menjelaskan bagaimana data ditampilkan, dihapus atau ditambah, bukan untuk menjalankan suatu prosedur pemograman. SQL hanya memerintahkan database untuk melakukan apa yang diminta SQL.


MySQL merupakan sebuah paket software database yang digunakan secara bebas untuk keperluan pribadi, dan dapat digunakan secara komersial untuk kepentingan bisnis. Beberapa keuntungan menggunakan MySQL, antara lain:

1.
Mampu melakukan operasi multi-threaded yaitu MySQL dapat membagi pekerjaan dalam beberapa proses dan dikerjakan pada saat bersamaan, hal ini sangat bermanfaat untuk komputer server multi-processor.

2 Multi-platform, artinya MySQL dapat beroperasi pada banyak sistem operasi seperti Windows 9X/NT/2000, *NIX, FREEBSD, SUN, dan lainnya.

3. Bisa memiliki antar muka dengan program aplikasi seperti PHP, C, C++, Java, dan lainnya.

4. Mendukung penuh terhadap klausa query SQL yang biasa digunakan untuk SQL.

5. Sistem akses dengan password yang fleksibel dan aman.


Program MySQL adalah program interaktif yang dapat digunakan untuk membuat koneksi ke server MySQL, pembuatan koneksi ke server harus menyertakan username dan proteksi menggunakan password dan jika menggunakan host yang berbeda perlu didefinisikan sehingga dapat terjadi hubungan antar host. 


























































































































































� Jogianto HM, Analisis dan Disain Sistem Informasi, Edisi I, Andi Offset, Yogyakarta, 1990





6

